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Abstrak

Hati merupakan organ yang memiliki fungsi penting untuk metabolisme dalam tubuh.
Kerusakan yang terjadi pada hati dapat disebabkan senyawa yang bersifat hepatotoksik.
Untuk memperbaiki dan mengobati kerusakan hati, dapat menggunakan hepatoprotektor.
Banyak tanaman herbal telah dilaporkan memiliki aktivitas sebagai hepatoprotektor.
Mekanismenya diduga karena adanya antioksidan yang dapat mencegah terbentuknya radikal
bebas yang dihasilkan oleh hepatotoksin. Dari 20 tanaman yang ditelaah dari sumber data
review berupa jurnal dan internet, kayu manis memiliki efek hepatoprotektor terbesar dengan
dosis 10 mg/Kg BB, diikuti dengan daun legundi dan gambir dengan dosis 30 mg/Kg BB.

Kata kunci  : Tanaman herbal, Hepatoprotektor, Antioksidan
Abstract

Liver is organ that has important role for metabolism in the body. Liver damage can be
caused by hepatotoxin. Liver demage can be repaired and treated by hepatoprotective agents.
Many plants have been reported have activity as hepatoprotective agent. The mechanism is
like antioxidants that can prevent the formation of free radicals from hepatotoxins. From 20
plants that have been reviewed from data source like journal and internet, cinnamon (10
mg/Kg bw) has the highest effect of hepatoprotective agent followed by Vitex trifolia and
gambir (30 mg/Kg bw).
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Pendahuluan pembentukan dan ekskresi garam empedu,

dan fungsi vaskular (Wahyuningsih &
Salah satu organ yang memiliki
Sutjiatmo, 2015).
peranan penting dalam tubuh manusia

adalah hati. Hati mempunyai beberapa Kerusakan — pada hati  dapat
fungsi diantaranya sebagai tempat untuk disebabkan  oleh  berbagai  faktor,
metabolisme lemak, karbohidrat, dan diantaranya  obat, infeksi, alkohol,
protein, sebagai tempat detoksifikasi autoimun, atau hepatitis (Wahyuningsih &

senyawa yang bersifat toksin, Sutjiatmo, 2015). Jika organ ini mengalami
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kerusakan, maka fungsi-fungsi hati akan

terhambat.

Berdasarkan data WHO, penyakit
sirosis hati di Indonesia pada tahun 2012
sebesar 3,2% dan menempati peringkat ke
enam di dunia sebagai penyakit yang
menyebabkan  kematian.  Selain itu,
kematian yang disebabkan oleh penyakit
tersebut dari tahun 2000 sampai dengan

2012 mengalami peningkatan (WHO,

2015).

Penggunaan tanaman obat untuk
manfaat kesehatan meningkat diseluruh
dunia. Tanaman obat tersebut memiliki
kontribusi  yang signifikan terhadap
kesehatan manusia yang bersifat promotif,
kuratif dan rehabilitatif, serta dalam

pencegahan penyakit (WHO, 2010).

Indonesia merupakan negara yang
kaya akan berbagai macam hayati. Sekitar
7000 spesies tumbuhan telah diketahui
khasiatnya (Saifudin, et al.,, 2011).
Berdasarkan data tersebut, maka banyak
tumbuhan

peluang Indonesia  yang

berpotensi sebagai hepatoprotektor.

Dengan demikian, diharapkan review
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artikel ini dapat memberikan informasi
ilmiah mengenai tumbuhan yang memiliki

aktivitas hepatoprotektor.

Metode

Proses review artikel ini dilakukan
dengan cara pencarian di internet dengan
kata kunci “Aktivitas hepatoprotektor”,
“Hepatoprotective activity”, “Liver
disease”, dan “Hepatoprotective agent”.
Sumber data primer yang diperoleh
diantaranya yaitu, jurnal nasional maupun
internasional. Jurnal-jurnal tersebut
kemudian diskrining. Kriteria inklusi yaitu
jurnal yang diterbitkan selama 10 tahun

terakhir. Sumber lainnya berasal dari situs

WHO di internet.

Hasil

Hasil telaah dari sumber data
review yaitu dipeoleh dosis efektif dari
berbagai tanaman untuk memberikan efek
hepatoprotektor. Pengujian  aktivitas
hepatoprotektor yang dilakukan dengan
cara membagi hewan uji kedalam beberapa
kelompok, diantaranya kelompok kontrol

negatif, kontrol positif, dan kelompok

perlakukan memberikan hasil berupa dosis
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yang efektif sebagai agen hepatoprotektor. Dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Dosis dan Kandungan Senyawa Tanaman Herbal yang Memiliki Aktivitas
Hepatoprotektor

No. Nama Tumbuhan Dosis Efektif Kandungan Senyawa

Daun pecut kuda
1. (Stachytarpheta indica L.) 200 mg/Kg BB
(Joshi, et al., 2010).

Flavonoid, karbohidrat,
glikosida

Daun putri malu (Mimosa
2. pudica) (Sohil & 200 mg/Kg BB
Sundaram, 2009).

Flavonoid, alkaloid, dan
glikosida

Jarak merah (Jatropha
3 gossypifolia) (Panda, etal., 200 mg/Kg BB Lignan, gossipilin
2009).

Bawang merah (Allium
4 cepa) (Kumar, etal., 600 mg/Kg BB Flavonoid
2013).

Kenikir (Cosmos
5 caudatus) (Novianto, 1125 mg/Kg BB Flavonoid quersetin
2016).

Oldenlandia herbacea Flavonoid, glikosida, fenol,

6 (Pandian, et al., 2013). 200 mg/Kg BB saponin, tanin, dan glikosida

iridoid
Gambir (Uncaria gambir Katekin
7 Roxb.) (Hasti, et al., 30 mg/Kg BB
2013).
Daun benalu langsat Flavonoid
8 (Dendrophthoe petandra 70 mg/Kg BB

L.) (Tristanti, et al., 2013).
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Daun Srigading

Flavonoid, sterol, tannin,

9 (Nyctanthes arbor-tristis 500 mg/Kg BB karbohidrat and glikosida
L.) (Hukkeri, et al., 2006).
Karbohidrat, tanin, flavonoid,
Daun jambu biji (Psidium saponin, steroid, protein, dan
10 guajava L.) (Roy, et al., 500 mg/Kg BB
2006). asam amino
Buah merah (Pandanus Betakaroten, tokoferol
13 conoideus) (Maulita, et al., 5,85 ml/Kg BB
2010).
Akar pasak bumi o -
14 (Eurycoma longifolia Fraksi metanol-air ~ Glikosida quassinoid
Jack.) (Panjaitan, et al., 50 mg/Kg BB
2012).
o Eugenol, flavonoid, asam
Daun kemangi (Ocimum
15 sanctum L.) (Lahon & 200 mg/Kg BB ursaolat
Das, 2011).
Flavonoids, tannins, saponins,
Daun legundi (Vitex glycosides, steroids and
16 trifolia) (Manjunatha & 30 mg/Kg BB
Vidya, 2008). triterpenoids
Saponin, flavonoid, tanin,
Daun bunga kupu-kupu
17 (Bauhinia purpurea) (F. 500 mg/Kg BB polifenol, triterpen, steroid
Yahya, et al., 2013).
Flavonoid, tanin, saponin,
Kayu manis
18 (Cinnamomum zeylanicum 10 mg/Kg BB

L.) (Eidi, et al., 2012).

alkaloid, terpenoid, fenol
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Daun rumput bambu
20 (Lophatherum gracile)
(Thomson, et al., 2016).

Flavonoid, kumarin

800 mg/Kg BB

Daun jambu monyet
21 (Anacardium occidentale)
(Ikyembe, et al., 2014).

Flavonoid, saponin

500 mg/Kg BB

Akar kuning (Fibraurea

Alkaloid, Berberin, tannin,

Fibleucin, Fibraurin,

20 tinctoria Lour) (Panjaitan, 150 mg/Kg BB Delta(8,9)decarboxyfibleucin,
et al., 2007).
6-hydroxyfibraurin
Pembahasan dibutuhkan untuk mengubah radikal bebas

Dari berbagai macam jenis tanaman
yang diteliti dan diketahui memberikan
aktivitas hepatoprotektor, semua tananman
tersebut mengandung antioksidan yang
berasal dari senyawa metabolit sekunder

yaitu flavonoid.

Antioksidan merupakan salah satu
target dari mekanisme hepatoprotektif.
Kerusakan membran sel dan protein
merupakan tanda dari stres oksidatif yang
disebabkan oleh radikal bebas (Panjaitan,

et al., 2007). Oleh karena itu, antioksidan

menjadi senyawa yang tidak reaktif.

Metode yang digunakan untuk uji
aktivitas hepatoprotektor bisa secara in
vivo maupun in vitro. Secara in vivo
dilakukan dengan memberikan sediaan uji
kepada hewan dengan dibagi menjadi
beberapa kelompok untuk melihat adanya

perbedaan hasil.

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa

kayu manis memberikan  aktivitas
hepatoprotektor terbesar dengan dosis 10
mg/Kg BB, diikuti dengan daun legundi

dan gambir dengan dosis 30 mg/Kg BB.
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Zat yang digunakan  untuk
menginduksi  kerusakan hati  disebut
hepatotoksin, pada umumnya digunakan

Parasetamol, Karbon tetraklorida (CCls),

D-Galaktosamin, dan Thioacetamid.

Pada hati yang rusak terjadi
kerusakan organel dan membran sel yang
dapat menyebabkan enzim ALT dan AST
dilepaskan ke dalam darah dari organel
subsel dan sitosol. Oleh karena itu, kadar
enzim dalam pembuluh darah akan

meningkat (Novianto, 2016).

Berdasarkan  telaah  terhadap
sumber data review yang diperoleh,
parameter yang diperiksa dalam pengujian
hepatoprotektor, diantaranya yaitu
parameter Dbiokimia dan histopatologi.
Parameter biokimia meliputi pemeriksaan
kadar AST, ALT, ALP, total bilirubin,
total kolesterol, total gliserida, protein
dalam serum, dan aktivitas enzim-enzim
antioksidasi. Sedangkan untuk
histopatologi dengan melihat adanya

kerusakan pada hepatosit menggunakan

mikroskop.
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Peningkatan kadar bilirubin total

dapat disebabkan oleh adanya kebocoran
bilirubin dari sel duktuli atau sel hati yang
menyebabkan bilirubin masuk ke dalam
aliran darah. Penurunan kadar protein
disebabkan karena sel hati mengalami
kerusakan sehingga kemampuan untuk
mensintesis protein menurun. Peningkatan
ALP dapat diakibatkan karena adanya
kolestatis, dan pada obstruksi ekstrabiliar
maupun intrabiliar enzim ini mengalami
peningkatan 3-10 kali dari normal.
Peningkatan ALT dalam darah disebabkan
oleh adanya kerusakan sel hati dan sel otot
rangka. Sedangkan peningakatan AST
disebabkan oleh kerusakan hati yang parah

disertai nekrosis (Panjaitan, et al., 2007).

Daya proteksi suatu senyawa
terhadap hepatotoksin dapat dinilai dari
kemampuan senyawa tersebut dalam
penghambatan peroksidasi lipid (Teselkin,
et al., 2000), menekan aktivitas dari AST
dan ALT (Lin & Huang, 2000),
meningkatkan aktivitas antioksidan non
antioksidan enzim

enzim dan

(Sanmugapriya & Venkataraman, 2006).
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Setiap tanaman memiliki
kandungan senyawa yang berbeda. Oleh
karena itu, jenis dan jumlah kandungan
senyawa dari setiap tanaman akan
menentukan daya proteksi terhadap adanya
disebabkan  oleh

kerusakan  yang

hepatotoksin.

Simpulan

Banyak tanaman telah dilaporkan
memiliki aktivitas hepatoprotektor dengan
kemampuannya  sebagai  antioksidan.
Senyawa yang bersifat antioksidan tersebut
salah satunya adalah flavonoid. Dari 20
tanaman yang ditelaah, kayu manis
memberikan  aktivitas  hepatoprotektor
terbesar dengan dosis 10 mg/Kg BB,

diikuti dengan daun legundi dan gambir

dengan dosis 30 mg/Kg BB.
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